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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: 1) Faktor — faktor yang
memengaruhi permintaan konsumen air minum isi ulang di Kota Palangka Raya; 2) Pengaruh
pendapatan perkapita, harga rata-rata dan jumlah penduduk terhadap permintaan air di Kota
Palangka Raya; dan 3) Pertumbuhan permintaan air minum isi ulang di Kota PalangkaRaya.
Metode penelitian dalam skripsi ini adalah analisis statistik deskriptif, regresi linier berganda,
dan analisis trend linier.VVariabel independen pada penelitian ini adalah pendapatan keluarga,
harga air, dan jumlah anggota keluarga; sedangkan variabel dependennya adalah prospek usaha
isi ulang air mineral. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah rumah tangga yang
mengkonsumsi air dari depot isi ulang air mineral di Kota Palangka Raya. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 40 responden di Kota Palangka Raya dengan dasar teori pengambilan
sampel dan ukuran sampel oleh Uma Sekaran dalam penelitian multivariate. Jenis data yang
dipakai adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Faktor
yang memengaruhi permintaan terhadap air mineral berdasarkan data primer adalah pendapatan
konsumen, harga air, dan jumlah anggota keluarga; 2) Secara bersama-sama (simultan) terdapat
hubungan yang signifikan antara pendapatan konsumen, harga rata rata air, dan jumlah anggota
keluarga terhadap permintaan air mineral di Kota Palangka Raya; dan 3) Terdapat pertumbuhan
permintaan air mineral berdasarkan pendapatan perkapita, harga rata-rata air bermerek, dan
jumlah penduduk di Kota Palangka Raya.

Kata kunci: pendapatan keluarga, harga air, jumlah anggota keluarga, dan prospek isi ulang
usaha air mineral

ABSTRAK

This study aims to determine and analyze: 1) The factors that influence consumer demand for
refill drinking water in Palangka Raya City; 2) The effect of per capita income, average price and
population on the demand for water in Palangka Raya City; and 3) Growing demand for refill
drinking water in the City of Palangka Raya. The research methods in this thesis are descriptive
statistical analysis, multiple linear regression, and linear trend analysis. The independent
variables in this study are family income, water prices, and the number of family members while
the dependent variable is the business prospects of mineral water refill. The population in this
study is the number of households that consume water from mineral water refill depots in the
City of Palangka Raya. The sample in this study were 40 respondents in the City of Palangka
Raya based on the theory of sampling and sample size by Uma Sekaran in multivariate research.
The type of data used is primary data and secondary data. The results of this study indicate that:
1) Factors affecting the demand for mineral water based on primary data are consumer income,
water prices, and the number of family members; 2) Simultaneously (simultaneously) there is a
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significant relationship between consumer income, the average price of water, and the number of
family members to the demand for mineral water in Palangka Raya City; and 3) There is a
growth in demand for mineral water based on per capita income, the average price of branded
water, and the number of residents in the City of Palangka Raya.

Keywords: family income, water prices, number of family members, and prospects for refilling

mineral water business.

1. PENDAHULUAN
Air minum adalah air yang melalui
proses

pengolahan atau tanpa proses

pengolahan ~ yang  memenuhi  syarat
kesehatan dan dapat langsung diminum. Air
minum aman bagi Kkesehatan apabila
memenuhi persyaratan fisik, mikrobiologis,
kimiawi. Dan radio aktif yang dimuat dalam
parameter tambahan.

Kota Palangka Raya yang memiliki
jumlah penduduk 259,865 jiwa pada tahun
2015 serta tingginya aktivitas masyarakat
Kota Palangka Raya di bidang perkonomian,
sosial, pendidikan, transportasi, dan lain
sebagainya sangatlah membutuhkan akan
adanya sarana air bersih dan air minum.
Semakin tinggi taraf kehidupan semakin
meningkat pula kebutuhan manusia terhadap
air. Untuk lebih jelasnya dapat di perhatikan

standart kebutuhan air sebagai berikut.

Tabel 1.1

Standar Kebutuhan Air Bersih

Kategori Kota Jlh Penduduk (jiwa) | Standar (lifer/orang hari)
Kota Metropolitan >1.000.000 170-190 L'org han
Kota Besar 500.000 sd < 1.000.000 150-170 L'org han
Kota Sedang 100.000 5/d < 500.000 130-150 L'org hany
Kota Kecil 20.000 s'd < 100.000 100-130 L'org hany
Kotz Kecamatan 3.000 sd <20.000 90-100 L'org han

Sumber: Ditjen Cipta Karya Departemen Pekerja
Umum

Dari tabel 1.1 diatas, maka Kota
Palangka Raya dengan jumlah penduduk
tahun 2015 sebanyak 259,865 jiwa
membutuhkan air bersih sebesar 33.782,45
liter/ hari. Jumlah ini didapatkan dari jumlah
penduduk dikalikan jumlah kebutuhan dasar
penduduk untuk Kklasifikasi kota sedang
(259,865 x 130

dibandingkan dengan segi kepadatan jumlah

liter/orang/hari). Jika

penduduk Kota Palangka Raya pada tahun
2015 Kota Palangka Raya dengan luas
1,752,721 km? memiliki jumlah penduduk
sebanyak 259,865 dengan tingkat kepadatan
penduduk sebanyak 1,163,27 penduduk km?
(259,865: 1,752,721). Artinya setiap luas
km’di kota Palangka Raya memerlukan
6.744,737 liter/hari.
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Besar kecilnya permintaan efektif (total)
sangat tergantung pada keputusan para
konsumen (rumah tangga) mengenai besar
pengeluaran konsumsinya dan keputusan
para produsen mengenai besarnya investasi
yang mereka ingin laksanakan dalam
periode tersebut.

Perkembangan dunia saat ini berjalan
dengan pesat, yang menciptakan suatu
persaingan yang semakin ketat. Hal ini yang
menuntut produsen untuk lebih peka, Kritis
dan reaktif terhadap perubahan yang ada,
baik politik, sosial budaya, dan ekonomi.
Perusahaan harus bekerja keras membuat
kebijakan-kebijakan strategis baru dalam
menjual produk dan jasa mereka dalam
kaitannya menghadapi persaingan yang ketat
dengan competitor yang dapat memberikan
value yang lebih besar kepada customer. Hal
ini pun berlaku pula di dalam persaingan
industri air minum isi ulang. Inovasi,
kualitas, promosi, saluran distribusi, tingkat
harga produk harus benar-benar diperhatikan
oleh para produsen air minum isi ulang agar
tidak kalah dengan para pesaingnya.

Banyak pertimbangan yang dilakukan
konsumen sebelum memutuskan untuk
membeli suatu produk misalnya, pendapatan
konsumen, harga air, dan jumlah anggota

keluarga. Banyak faktor yang memengaruhi
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perilaku  konsumen dalam keputusan
pembelian barang dan jasa.

Pendapatan perkapita Palangka Raya
pada tahun 2005 sebesar Rp 10.166.162
kemudian meningkat menjadi Rp43.400.000
pada tahun 2015. Kemudian harga rata-rata
air pada awalnya sebesar Rp 16.266
meningkat menjadi Rp 23.333. Jumlah
penduduk di Kota Palangka Raya pada tahun
2005 sebesar 171,46 jiwa naik menjadi
259.865 jiwa pada tahun 2015. Ini semua
menjadi pertimbangan untuk mengetahui
prospek permintaan terhadap air mineral di
Kota Palangka Raya.

Air minum isi ulang di Kota Palangka
Raya dibutuhkan oleh masyarakat dengan
jumlah disesuaikan dengan daya beli atau
pendapatan keluarga, kemudian tergantung
kepada jumlah pemakai sesuai dengan
jumlah anggota keluarga serta harga air
mineral itu sendiri.

Uraian di atas menarik perhatian penulis
untuk lebih mengamati untuk mencoba
untuk menganalisis prospek usaha isi ulang
air mineral bagi pengusaha ataupun bagi
calon pengusaha.Hal inilah yang melatar
belakangi penulis memilih judul “Analisis
Prospek Usaha Isi Ulang Air Mineral Di

Kota Palangka Raya”.
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2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Teori Konsumsi
Konsumsi berasal dari bahasa Inggris
“Consumption”. Konsumsi adalah
pembelanjaan atas barang-barang dan jasa-
jasa yang dilakukan oleh rumah tangga
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
dari orang yang melakukan pembelanjaan
tersebut. Fungsi konsumsi adalah suatu
kurva yang menggambarkan sifat hubungan
di antara tingkat konsumsi rumah tangga
dalam perekonomian dengan pendapatan
nasional (pendapatan/disposabel)
perekonomian tersebut.
Teori-Teori Konsumsi
1) Teori Konsumsi Jhon Maynard
Keynes
Dalam teorinya Keynes mengandalkan
analisis statistic dan membuat dugaan-
dugaan tentang konsumsi berdasarkan
instropeksi  dan  observasi  casual.
Pertama dan terpenting keynes menduga
bahwa kecendrungan mengkonsumsi
marginal (marginal propensity to
consume) jumlah yang dikonsumsi
dalam setiap tambahan pendapatan
adalah  antara nol dan  satu.
Kecenderungan marginal adalah penting
bagi rekomendasi kebijakan Keynes
untuk menurunkan pengangguran yang

kian meluas.
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2) Teori Konsumsi Milton Friedman
Teori dengan hipotesis pendapatan
permanen dikemukakan oleh Milton
Friedman. Menurut teori ini pendapatan
masyarakat dapat digolongkan menjadi
dua yaitu pendapatan permanen
(permanen income) seperti pendapatan
dari gaji atau upah; dan pendapatan
sementara (transitory income) vyaitu
pendapatan yang tidak bisa diperkirakan
sebelumnya.

2.2. Teori Permintaan
Permintaan suatu barang di pasar akan

terjadi apabila konsumen mempunyai

keinginan (willing) dan kemampuan (ability)
untuk membeli. Pada tahap konsumen hanya
memiliki keinginan atau kemampuan saja,
maka permintaan suatu barang belum
terjadi. Kedua syarat willing dan ability
harus ada untuk terjadinya permintaan
(Turner, 1971) dalam (Salma, 2004). Teori
permintaan menerangkan tentang sifat
permintaan para pembeli terhadap suatu
barang. Teori permintaan menerangkan
tentang ciri-ciri hubungan antara jumlah
permintaan dan harga. Menurut Sadono

Sukirno (2005) permintaan adalah keinginan

konsumen membeli suatu barang pada

berbagai tingkat harga tertentu selama

periode waktu tertentu.
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1) Hukum Permintaan (The Law of
Demand)
Hukum permintaan menjelaskan sifat
keterikatan diantara permintaan sesuatu
barang dengan harganya. Hukum
permintaan pada hakikatnya merupakan
suatu  hipotesa yang menyatakan
semakin rendah harga suatu barang,
makin banyak barang yang diminta
(Sukirno, 2005). Pada hakikatnya makin
rendah harga suatu barang, maka makin
banyak permintaan terhadap barang
tersebut. Sebaliknya makin tinggi harga
suatu barang, maka makin sedikit
permintaan terhadap barang tersebut.

2) Elastisitas Permintaan
Elastisitas permintaan merupakan suatu
ukuran kuantitatif yang menunjukkan
besarnya pengaruh perubahan harga
atau faktor-faktor lainnya terhadap
perubahan permintaan suatu komoditas.
Secara umum elastisitas permintaan
dapat dibedakan menjadi elastisitas
permintaan terhadap harga (price

elastisitas

elasticity of demand),

permintaan terhadap pendapatan
(income elasticity of demand), dan
elastisitas permintaan silang (cross

price elasticity of demand).
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2.3. Teori Pendapatan

Teori pendapatan disebut juga dengan
ekonomi  makro yakni teori  yang
mempelajari hal-hal besar seperti perilaku
jutaan  rupiah  pengeluaran  konsumen,
investasi dunia usaha, dan pembelian-
pembelian yang dilakukan oleh pemerintah.

Menurut pelopor ilmu ekonomi klasik
Adam Smith dan David Ricardo menyatakan
distribusi pendapatan digolongkan kedalam
tiga kelas sosial yang utama yaitu pekerja,
pemilik modal, dan tuan tanah. Ketiganya
menentukan 3 faktor produksi yaitu tenaga
kerja, modal, dan tanah. Smith dan Ricardo
meneliti  faktor-faktor apa saja yang
menentukan  pendapatan masing-masing
kelompok relatif terhadap pendapatan
nasional. Teori mereka meramalkan bahwa
begitu masyarakat makin maju, para tuan
tanah akan relatif lebih baik keadaannya dan
para kapitalis (pemilik modal) relatif lebih
buruk keadaannya (Lipsey, 1987:126).
2.4. Penawaran

Penawaran adalah banyaknya barang
yang ditawarkan oleh penjual pada suatu
pasar tertentu.
1) Hukum Penawaran

Hukum penawaran pada dasarnya

mengatakan bahwa “Semakin
tinggiharga suatu barang, semakin

banyak  jumlah  barang tersebut
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2)

akanditawarkan oleh para
penjual.Sebaliknya, semakin rendah
harga suatubarang tersebut yang
ditawarkan”.

Teori Penawaran
Teori Penawaran merupakan teori yang
sifat dalam

menerangkan penjual

menawarkan barangyang akan dijual.

2.5. Faktor-faktor yang Memengaruhi

Permintaan Terhadap Air Isi Ulang

Beberapa faktor memengaruhi
permintaan isi ulang air mineral yaitu
sebagai berikut:

1) Pendapatan Konsumen

Pendapatan  konsumen  merupakan

jumlah penghasilan riil dari seluruh

anggota rumah tangga yang
disumbangkan untuk memenuhi
kebutuhan bersama maupun perorangan
dalam rumah tangga.

2) Harga

Harga menurut Kotler dan Amstrong
(2008) adalah sejumlah uang yang
ditukarkan untuk sebuah produk atau
jasa. Lebih jauh lagi harga adalah
sejumlah nilai yang konsumen tukarkan
untuk jumlah manfaat dengan memiliki
atau menggunakan suatu barang atau

jasa.

3)

2.6.

1)

2)
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Jumlah Anggota Keluarga

Menurut Mantra (2003) yang termasuk
jumlah anggota keluarga adalah seluruh
jumlah anggota keluarga rumah tangga
yang tinggal dan makan dari satu dapur
dengan kelompok penduduk yang sudah
termasuk dalam kelompok tenaga kerja.

Air Minum

Pengertian Air Minum

Air minum adalah air yang melalui
proses pengolahan atau tanpaproses
pengolahan yang memenuhi syarat
kesehatan dan dapat langsung diminum.
Sedangkan yang dimaksud dengan air
bersih adalah air yang digunakan untuk
keperluan sehari-hari yang kualitasnya
memenuhi syarat kesehatan dan dapat
diminum apabila telah dimasak. Dalam
peraturan perundang-undangan nomor
16 tahun 2005 tentang pengolahan
airminum, dijelaskan bahwa istilah air
bersih

digantikan dengan istilah air minum.

tidak digunakan lagi dan

Persyaratan Kualitas Air minum

Air yang memenuhi persyaratan kualitas
air minum menurut Peraturan Menteri
Kesehatan RI No.
907/Menkes/SK/V11/2002 secara garis
besar dapat digolongkan dengan empat

syarat:
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a. Syarat Fisik. Air minum yang

dikonsumsi sebaiknya tidak berasa,
tidak berbau, tidakberwarna,
(Maksimal 15 TCU), tidak keruh
(maksimal 5 NTU), dansuhu
maksimal £ 30 C dari udara sekitar.

. Syarat Kimia. Air minum yang
dikonsumsi tidak mengandung zat-
zat organik dananorganik melebihi
standar yang ditetapkan, pH pada
batas maksimumdan minimum (6,5 —
8,5) dan tidak mengandung zat kimia
beracunsehingga menimbulkan
gangguan kesehatan.

. Syarat Bakteriologis. Air minum
yang aman harus terhindar dari
kemungkinan kontaminasi Escheria
Coli atau koliform tinja dengan
standart 0 dalam 100 ml airminum.
Keberadaan E.Coli dalam air minum
merupakan indikasi telah terjadinya
kontaminasi tinja manusia.

. Syarat Kontaminasi. Air minum yang
akan dikonsumsi hendaknya
terhindar dari kemungkinan
terkontaminasi  radiasi  radioaktif
melebihi  batas maksimal yang
diperkenankan.
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a. Air pentagonal/segi lima
(molekulnya tidak stabil dan tak
beraturan) merupakan air biasa (air
minum kemasan bukan RO) dan air
ber-Oxygen (di pasaran sering
disebut air RO) adalah dua jenis air
yang termasuk dalam kelompok air
pentagonal. Pada air biasa dan air
yang ber-oxygen hanya lima molekul
H,0O yang berkelompok membentuk
formasi pentagonal.

b. Air heksagonal/segi enam (molekul
atomnya stabil dan beraturan) seperti
halnya air biasa, terbentuknya atas
susunan H,O yang membedakan air
ini dengan air biasa atau air yang
ber-Oxygen adalah formasi molekul
H,Onya. Pada air heksagonal, enam
molekul H.O berkelompok
membentuk formasi heksagonal (segi
enam).

4) Depot Isi Ulang Air Mineral

Depot isi ulang adalah usaha industri

yang melakukan proses pengolahan air

baku menjadi air minum dan menjual
langsung kepada konsumen

(Deperindak, 2004). Proses pengolahan

air pada depot air mineral isi ulang

3) Jenis Air terdiri atas penyaringan (filtrasi) dan
Pada dasarnya jenis air dibagi dalam desinfeksi.
dua kategori (Mahani, 2012) yaitu:
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2.7. Hasil Penelitian Terdahulu

Ragyl Arieyanto (2013) dengan judul
skripsi “Analisa permintaan air minum isi
ulang Reverse Osmosis (RO) di Kota
Medan”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa berdasarkan hasil regresi diperoleh
nilai produk bertanda positif sebesar 0,382,
nilai harga bertanda positif sebesar 0,206,
nilai tempat bertanda positif sebesar 0,356
dan nilai promosi bertanda positif sebesar
0,056 yang artinya bahwa faktor yang paling
dominan memengaruhi konsumen dalam
membeli airminum isi ulang Khususnya air
RO adalah faktor produk. Sehingga untuk
meningkatkan penjualan pengusaha air
minum harus selalu menjaga produk air
yang dihasilkan dan juga lebih melakukan
promosi lagi.
2.8. Kerangka Konseptual Penelitian

Adapun kerangka konseptual penelitian

adalah:

Pendapatan h omsumen
N

Harga \ir Mineral Propek | 'vabs I isag
N2 Ay Mimeral
)

Jumbah \ngzeta Nebuarm
oo

2.9. Hipotesis
Adapun hipotesis penelitian ini adalah:
1) Pendapatan konsumen, harga air
mineral, dan jumlah anggota keluarga
berpengaruh signifikan dan positif,
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terhadap permintaan isi ulang air
mineral di Kota Palangka Raya.

2) Pendapatan perkapita, harga rata-rata,
jumlah anggota keluarga berpengaruh
signifikan terhadap permintaan air isi
ulang di Kota Palangka Raya.

3) Pertumbuhan permintaan setiap tahun
berdasarkan

pendapatan  perkapita,

harga rata-rata air bermerek dan jumlah

penduduk adalah positif.
3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian dan Tempat

Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian survei bersifat analitik. Penelitian
ini dilakukan di Kota Palangka Raya yakni
kecamatan Bukit Batu, Kecamatan Jekan
Raya, Kecamatan Pahandut, Kecamatan
Rakumpit, dan Kecamatan Sebangau.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif-
kuantitatif. Data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder.

3.3. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan data primer
dan data sekunder. Data primer digunakan
variabel pendapatan konsumen, harga air
mineral, jumlah anggota keluarga, dan juga
variabel permintaan isi ulang air mineral.

Sedangkan untuk data sekunder digunakan
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variabel pendapatan perkapita, harga rata-

rata,

jumlah  penduduk, dan variabel

permintaan isi ulang air mineral.

Berikut merupakan penjelasan variabel

penelitian dalam data sekunder.

[ Fabaor Jwmilah

Fakter Purmintaan

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Data
Primer
lnhn\r::::;:‘puu | Pendapatan 3:::;--1-1. wng |1 i-...::::::.au

housusmsn yang diterima wheh peresahaan
o~y | dari skt asny a dan
hebiany aban dari pemjuslan
| produbjuns kepada pelanggan |
Fabtor Hargs Aw Harga adalsh suate nils tekear L N yual
Mines ol | youg biss dinsssabas dengan produl e
o) | wamg atan barang lain sniek 3 Nilsdl ek
| mmanlaat vang diperabd dan produl e
WA Baramg ataw Jasa hagt

2 Pemjuslen jess

sesont hug 20w Kelompok poada
wakre servente dan & tempar
tertentu
Tusslah saggots helusrgs sdalah | 1 Fungw Pendulihan
Auggnta hebusrgs walt verkiecll dar man anakha 2 L uagw Sovalnaw
o
dan beheraps arang yang
| serkumpal dau tinggal di vazm
Sesmpat dihizw 3k wmatu stap
| dalams hasdasw sabug
| Aeteiganivegan
| Permintasn adalah sepsmlah
o | s ang s ang Aok atae diminta
pada caate harga dan wakew
et

Vumgu b konnmi

Hargs barang
elrstinew

3 Juwbah peadapatan
Margs barang

N cangibomentor
(pedmnghap)

4 Kebusuhan
[———

Berikut merupakan penjelasan variabel

penelitian dalam data sekunder.

Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel Data
Sekunder

N babied
Pumabagention Perbagaite  Meaas s o
N

Thore Mata ratn
N

Paasmabioh o matuiatub

Foaktor Formiot s

3.4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

1)

Metode Analisis Deskriptif
Metode analisis deskriptif dilakukan
untuk menganalisis data penelitian

dengan mengumpulkan,

yang terdin atas kepals baluargs | 3. Fusgu Perfindungas
‘

2)
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mengklasifikasikan, menganalisa, dan

menginterprestasikan data  sehingga
dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai  masalah
(Sugiono 2006: 142).

Metode Analisis Statistik

yang dihadapi

Sesuai dengan tujuan penelitian yakni
faktor-faktor yang

memengaruhi permintaan isi ulang air

mencari

mineral, maka digunakan analisis

regresi  linear  berganda  dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS
berdasarkan data primer dengan rumus:

Yi=a+ b X+ X+ Ny v e persamaan |

dimana:

Y1= permintaan konsumen terhadap isi
ulang air mineral

X1= pendapatan konsumen

X, = harga air mineral

X3 = jumlah anggota keluarga

Kemudian untuk mencapai tujuan ke dua
dalam rangka untuk mengetahui faktor
yang memengaruhi permintaan isi ulang
air mineral di Kota Palangka Raya juga
digunakan  analisis  regresi  linear
berganda berdasarkan data sekunder

dengan rumus:

Yo=a+bh X+ Xo+h:Xs+e.. persamaan 2
dimana:
Y, = permintaan terhadap isi ulang air

Mineral

X1 = pendapatan perkapita
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X
X3

harga rata-rata
jumlah penduduk

3) Perkiraan atau Ramalan Permintaan Air
Mineral
Meramalkan permintaan setiap tahun
digunakan analisa trend dengan
persamaan garis lurus dengan rumus:
Y =a+bX
dimana :
Y = data permintaan terhadap air
X = waktu
a,b = bilangan konstan
3.5. Analisis Trend Linier
Secara umum persamaan garis linier

dari analisis time series adalah:

Vv =4a+ bX.
dimana:
Y = variabel dependen (nilai  yang

diprediksi)
X = variabel waktu (tahun)

Untuk mencari nilai konstanta /i /o

adalah Bi=ZXYNdan B, = TXY/TX?

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
4.1. Lokasi dan Keadaan Geografis
Kota Palangka Raya secara geografis
terletak pada 11330’ =114°07’Bujur Timur
dan 1°35’ - 224’ Lintang Selatan, dengan
luaswilayah 1,752,721 dengan topografi
terdiri dari tanah datar dan berbukitan
kemiringan kurang dari 40%. Secara
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administrasi Kota Palangka Raya berbatasan

dengan:

Sebelah Utara: Kabupaten Gunung Mas

Sebelah Selatan: Kabupaten Pulang Pisau

Sebelah Barat: Kabupaten Katingan

Sebelah Timur: Kabupaten Pulang Pisau
4.2. Uji Instrumen Data Primer
1) Uji Multikolinearitas

Tabel 4.1
Correlations

Corwirtom

Sumber: Data Olahan SPSS, 2017

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat koefisien
korelasi antara harga rata-rata dan jumlah
penduduk sebesar 0,112 dan korelasi antara
variabel harga rata-rata dengan pendapatan
perkapita sebesar 0,270 serta jumlah
penduduk dengan pendapatan perkapita
<0,90 sehingga dapat disimpulkan bahwa
antar  variabel bebas tidak terjadi

Multikolinearitas.
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2) Uji Normalitas
Gambar 4.1

Histogram

Dependent Vartable:. Ln_FPesndapatanaie

|y S .

Regression Standardized Residuat

Sumber: Data Olahan SPSS, 2017

Froquency

Gambar 4.2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Ln_Pendapatanair

Expected Cum Prob

op T T :
181 02 [ ) ce

Observed Cum Prob

Sumber: Data Olahan SPSS, 2017

Berdasarkan gambar 4.1 yaitu grafik
histogram didapatkan garis kurva normal,
berarti data yang diteliti diatas berdistribusi
normal. Demikian juga dari Gambar 4.2
yaitu normal probability plots menunjukkan
berdistribusi  normal  probability  plots
menunjukkan berdistribusi normal, karena

garis (titik-titik) mengikuti garis diagonal.
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3) UjiHeteroskedastisitas
Gambar 4.3

Secattarplot

Dependent Variable Ln_Pendapstanas

Ragression Studersred Rewdual

Regression Standmdized Preduted Valus

Sumber: Data Olahan SPSS, 2017

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan
titik-titik menyebar diatas dan dibawah
sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang
teratur. Kesimpulannya pendapatan
konsumen, harga air, dan jumlah anggota
keluarga diatas tidak terjadi
heteroskedastisitas atau bersifat
homoskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi

Tabel 4.3

Mode! Summary”

|
Aglusted R | S¥1 Emorof e
|
ooe| ] R Squae Square Eshmane | OtV tsor

|
1 808" 924 910 12035| 2 1932

a Frecictors: (Constant), Ln_Shanggotaketuarga, Ln_Pen konsumen Ln_Hargaar

& Dependent Vanable Ln_Pendapatanos

Sumber: Data Olahan SPSS, 2017

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan
nilai Durbin-watson (DW) sebesar 2,192
berarti 2,192 < DW < 2 artinya tidak terjadi
autokorelasi antar  variabel bebas.
Berdasarkan analisa pelanggaran asumsi
klasik dapat disimpulkan berdistribusi

normal tidak terjadi multikolinearitas dan
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heteroskedasitas  serta  tidak  terjadi
autokorelasi, maka persamaan tersebut bisa
dilanjutkan untuk pemakaian persamaan
regresi linear berganda.

5) Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4.2
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

VARIABEL [REGRESSION | SIDERROR | t-tatistir
| i COEFICIENT (DF=36)
Comsants LO¢1 1.266 L0358
Pendapatin Koaswmen (..) | 0860 | oy | 00 T
Hargs Akr {3} | 0475 | 184 | L8858
Jurslak Auggota Kelusrgs (o.) | 0456 | L1s0 | L4
Flimng= a2

STD. ERROR OF EST. = 0,158
[ RSQUARE =110

(¥ =40
I- tabel = 1. 483

Sumber: Data Olahan SPSS, 2017

Berdasarkan  tabel 4.2  diperoleh

persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut:

LnY =-1,061 + 0,869 LnX; + 0,473 LnX;
+ 0,486 LnX3

Berdasarkan tabel 4.2 juga, diketahui
nilai konstanta Resebesar -1,061 artinya jika
pendapatan konsumen, harga air mineral dan
jumlah anggota keluarga konstan maka
permintaan terhadap air mineral sebesar -
1,061.

Nilai koefisien regresi pendapatan
konsumen sebesar 0,869 berarti setiap
kenaikan pendapatan konsumen 1% maka
permintaan akan air mineral akan
mengalami peningkatan sebesar 0,869%.

Nilai koefisien regresi harga air mineral
sebesar 0,473 berarti jika harga air

mengalami peningkatan 1%  maka
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permintaan akan air mineral akan

mengalami peningkatan sebesar 0,473%.
Nilai koefisien regresi jumlah anggota

keluarga sebesar 0,486 berarti jika setiap

kenaikan pendapatan konsumen 1% maka

permintaan akan air mineral akan

mengalami peningkatan sebesar 0,487%.

4.3. Uji Instrumen Data Sekunder

1) Uji Multikolinearitas

Tabel 4.4
Correlations

Coroimtnm

Sumber: Data Olahan SPSS, 2017

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan
koefisien korelasi antara harga rata-rata dan
jumlah penduduk sebesar 0,779 dan korelasi
antara variabel harga rata-rata dengan
pendapatan perkapita sebesar 0,878, serta
jumlah  penduduk dengan pendapatan
perkapita < 0,90 sehingga dapat disimpulkan
bahwa antar variabel bebas tidak terjadi

multikolinearitas.
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2) Uji Normalitas
Gambar 4.4

Histogram

Dependent Variable: Permintasnalr

Y TN
7] | [\

[ / INT 1
|

Regression Standardized Revidual

Sumber: Data Olahan SPSS, 2017

Frequency
lA

Gambar 4.5

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Permintaanair

(N

G854
&8
[
a
E 061 C O
3
© o
3 o /%
S 0.4
-
a
>¢
w o

0.4 2

(=)
00 T T T T
o0 02 04 8 0s 10

Observed Cum Prob
Sumber: Data Olahan SPSS, 2017

Berdasarkan gambar 4.4 yaitu grafik
histogram didapatkan garis kurva normal,
berarti data yang diteliti diatas terdistribusi
normal. Demikian juga gambar 4.5 vyaitu
normal probability plots menunjukkan
berditribusi normal, karena garis (titik-titik)

mengikuti garis diagonal.
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3) Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.6

Scatrerplot

Dependent Variable Permintaanair

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Pradicted Value

Sumber: Data Olahan SPSS, 2017

Berdasarkan gambar 4.6 menunjukkan
titik-titik menyebar di bawah sumbu Y dan
tidak mempunyai pola yang teratur.
Kesimpulannya variabel bebas pendapatan
perkapita, harga rata-rata air, dan jumlah
penduduk diatas tidak terjadi
heteroskedastisitas atau bersifat
homoskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi

Tabel 4.5
Model Summary”
Adusied R | Sid Emror of the
Plodel R R Square Squae Estmate | Dubin-Watson
976" 952 31| 24609 40%21| 242

a Preactors: (Constant), Jumiahpenduduk, Hargaar, Pendapalankonsumen

b Dependent Varaie Peamntaanay

Sumber: Data Olahan SPSS, 2017

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan
nilai Durbin-Watson sebesar 2.342berarti
2342 < DW < 2 artinya tidak terjadi
autokorelasi antar  variabel bebas.
Berdasarkan analisa pelanggaran asumsi

klasik dapat disimpulkan berdistribusi
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normal tidak terjadi multikolinearitas dan
heteroskedasitas  serta  tidak  terjadi
autokorelasi, maka persamaan tersebut di
lanjutkan untuk pemakaian persamaan
regresi linier berganda.

4.4. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients”
| Sacdarioed
Urstandardged Coefioerts | Coeficerts
oozt B Y 51 Ene Beta ! 54

(Constant) 344 430]  L8220392 531 axy
Perdapatankonsumen 1,496 57 1910] 2738 s
Hargaa 3429 113 628 2sedq 13
TN TR T $.336; 28N 27 295 07

0. Dépendent Vanatie  Pémniaanar

Sumber: Data Olahan SPSS, 2017

Berdasarkan  tabel 4.6 diperoleh

persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut:

Y = 364334,480 + 1,498X; + 9.429X,+
8,386X3

Berdasarkan tabel 4.6 juga diketahui
nilai konstanta B, sebesar 364334,480
artinya jika pendapatan perkapita, harga
rata-rata, dan jumlah penduduk konstan
maka permintaan terhadap air sebesar
364334,480.

Nilai koefisien regresi pendapatan
perkapita sebesar 1,498 berarti setiap
kenaikan 1 rupiah pendapatan perkapita
akan menambah permintaan terhadap air
mineral sebesar 1,498 galon.

Nilai koefisien regresi harga rata-rata

air bermerek sebesar 9,429 berarti setiap
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kenaikan 1 rupiah harga rata-rata akan
menambah permintaan terhadap air mineral
sebesar 9,429 galon.

Nilai koefisien regresi jumlah penduduk
sebesar 8,386 berarti setiap kenaikan 1
orang akan mengakibatkan  kenaikan
terhadap air mineral sebesar 8,386 galon.

4.5. Uji Analisis Trend Linier

Tabel 4.7
Tabel Pertumbuhan Permintaan Air
Setiap Tahun

T"'Kh Peruntn ‘- ‘\‘\.v

W13 39768 1 1082284
014 119750
" - 4 — 4 -
S 432528 ) 2162625 35

Sumber: Lampiran 4

Berdasarkan  tabel 4.7  diperoleh
persamaan regresi linier sederhana berupa
trend sebagai berikut:
Y =270133,1818 + 26664,90909X

Artinya setiap tahun sejak 2005 terdapat
pertumbuhan sebesar koefisien regresi yakni
26664,90909 galon. Dengan demikian dapat
dihitung permintaan air mineral untuk masa
yang akan datang sebagai mana terdapat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.8

Perkiraan Permintaan Air mineral
(estimasi) tahun 2016 — 2021

No Tahun Jumlah
Permintaan

1 2016 4301226363

2 2017 456787.5454

3 2018 4834524545

4 2019 510117,3636

5 2020 536782.2727

Sumber: Lampiran 4

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dikemukakan, maka
kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah: (1) Faktor yang
memengaruhi  permintaan terhadap air
mineral berdasarkan data primer adalah
pendapatan konsumen, harga air mineral,
jumlah anggota keluarga; (2) Secara
bersama-sama (simultan) terdapat hubungan
yang  signifikan  antara  pendapatan
konsumen, harga rata-rata air, dan jumlah
anggota keluarga terhadap permintaan air
mineral di Kota Palangka Raya; dan (3)
Terdapat pertumbuhan permintaan air
mineral berdasarkan pendapatan perkapita,
harga rata-rata air bermerek, dan jumlah
penduduk di KotaPalangka Raya.
Selanjutnya merujuk hasil penelitian
yang dilakukan, maka peneliti dapat

memberikan saran-saran sebagai berikut:
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(1) Diharapkan pemilik depot isi ulang air
mineral untuk lebih meningkatkan produk
dalam upaya meningkatkan permintaan; dan
(2) Bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji
lebih dalam tentang penelitian yang sama
dan diharapkan penelitian ini dapat menjadi
salah satu informasi yang digunakan untuk

penelitian selanjutnya.
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